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Abstrak

Sistem Informasi Manajemen Arsip merupakan salah satu instrumen penting dalam
preservasi. Kearsipan ialah satu hal yang tidak bisa dilepaskan dari sebuah organisasi, arsip
mempunyai peran yang sangat penting, ia dapat dijadikan pertimbangan pengambilan
keputusan atau menjadi bukti tepat. Oleh karena itu, pengadministrasi kepegawaian pada
MAN 1 Kota Bekasi dapat meminimalisasikan terhadap kerusakan arsip. Semua arsip atau
dokumen yang telah dialihmediakan ke dalam media elektronik atau digital akan menjadi
arsip elektronik. Mengingat hal terpenting dan merupakan keharusan bagi pengelola arsip
adalah bagaimana menyediakan data atau arsip yang diperlukan dengan cepat dan tepat.

Sistem informasi manajemen arsip ini dikembangkan menggunakan metodologi Waterfall
Pressman, dengan tahapan Requirement Analyst (analisis kebutuhan), System Design
(Desain Sistem), Unit Testing, Implementation (Implementasi), Maintance (Pemeliharaan).
Bahasa pemograman yang digunakan, antara lain; PHP MySQI, XAMPP, APACHE, Laravel,
CSS dan beberapa tools perancangan berupa DFD, ERD dan Normalisasi. Pembuatan
aplikasi ini menggunakan metode pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara
dan studi pustaka.

Dengan adanya sistem informasi arsip kepegawaian pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota
Bekasi akan mempermudah proses pencarian data pegawai, mempermudah dalam proses
update data pegawai, serta mengkalkulasi jumlah pegawai berdasarkan data pegawai pada
MAN 1 Kota Bekasi.

Kata Kunci : sistem, pinformasi, manajemen, arsip

1. PENDAHULUAN

Salah satu upaya dalam mewujudkan manajemen kearsipan yang baik adalah dengan
pengelolaan arsip secara hemat dan sederhana sehingga mudah, cepat dan tepat dalam
penemuan data. Diperlukan suatu langkah untuk memudahkan dalam pencarian kembali
dan lebih sedikit dalam menggunakan tenaga, pikiran, serta biaya yaitu salah satu upaya
yang dilakukan oleh MAN 1 Kota Bekasi adalah dengan proses Sistem Informasi
Manajemen Arsip Kepegawaian. Dalam perkembangan teknologi yang semakin pesat
dengan kinerja suatu sistem yang semakin meningkat serta kebutuhan informasi yang
semakin beragam, sebuah sistem banyak dibutuhkan di bermacam-macam bidang tidak
terkecuali dalam dunia pengarsipan data pegawai.

Saat ini sistem kearsipan di MAN 1 Kota Bekasi dalam menyajikan data yang
dibutuhkan masih manual dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari data
pegawai. Pengelolaan arsip data pegawai yang belum terkomputerisasi secara baik dan
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terbatasnya kemampuan dan pengetahuan pegawai kearsipan dalam mengelola data
pegawai, maka untuk mengatasi permasalahan tersebut, MAN 1 Kota Bekasi memerlukan
suatu sistem yaitu dengan sistem informasi manajemen arsip kepegawaian yang akan
memberikan hasil pencarian data lebih optimal dan didukung dengan sumber daya manusia
yang berkualitas sehingga MAN 1 Kota Bekasi, dapat menjalankan kegiatannya dengan
mudah, cepat, akurat dan dapat memberikan laporan yang dibutuhkan setiap harinya atau
dibutuhkan sewaktu-waktu

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul “Sistem Informasi
Manajemnen Arsip Kepegawaian pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Bekasi” yang
diharapkan dapat mempermudahkan dalam proses pengelolaan data kearsipan pada MAN 1
Bekasi tersebut.

1.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa identifikasi permasalahan yang

dapat dituangkan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Sistem kearsipan masih menggunakan cara manual yang membutuhkan waktu yang
lama dalam pencarian suatu data.

2. Banyaknya data arsip yang tidak terdokumentasi dengan baik membuat sering terjadi
kesalahan dalam pemenuhan data yang dibutuhkan oleh MAN 1 Kota Bekasi.

1.2 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam Sistem Informasi Manajemen Arsip Kepegawaian yang dibuat
hanya menangani mengenai:
1. Sistem ini hanya mengolah data kepegawaian pada MAN 1 Kota Bekasi.
2. Sistem ini hanya mengolah data arsip pegawai berupa; profil pegawai, riwayat
pendidikan, mutasi, dan jabatan.

1.3 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, terdapat beberapa

perumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana memudahkan pencarian data atau arsip pegawai yang diperlukan dengan
cepat dan tepat?

2. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem informasi manajemen arsip
pegawai?

1.4 Landasan Teori
1.4.1 Sistem
Sistem merupakan gabungan dari berbagai elemen yang bekerja sama untuk
mencapai suatu target. Sistem merupakan sekumpulan elemen yang terdiri dari
prosedur atau bagan pengolahan untuk mencari tujuan bersama atau tujuan bagian
dengan cara mengoperasikan barang atau data pada waktu tertentu. Agar bisa
menghasilkan informasi, energi atau data yang diinginkan.[6].

1.4.2 Informasi

Informasi adalah data yang telah diproses kedalam suatu bentuk yang
mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa bagi keputusan
saat itu atau keputusan mendatang.[1].

1.4.3 Manajemen

Manajemen merupakan sebuah proses yang luas, yang terdiri dari tindakan-
tindakan; perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.[2].
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1.4.4 Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen adalah suatu sistem yang dirancang untuk
menyajikan informasi pilihan yang berorientasi kepada keputusan yang diperlukan oleh
manajemen guna merencanakan, mengawasi, dan menilai aktivitas organisasi.
Dirancangnya itu didalam kerangka kerja yang menitikberatkan pada perencanaan
keuntungan, perencanaan penampilan, dan pengawasan pada semua tahap.[3].

1.4.5 Website

Website, menurut Asropudin adalah sebuah kumpulan halaman (webpages) yang
diawali dengan halaman muka (homepage) yang berisikan informasi, iklan serta
program interaksi.[4].

1.4.6 Arsip Kepegawaian

Arsip Kepegawaian, adalah kumpulan surat-surat keputusan di bidang
kepegawaian yang dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang yang disimpan dalam
susunan yang teratur dan tertib, sehingga dapat ditemukan dan dipergunakan apabila
diperlukan.[5].

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengembangan Sistem

Dalam merancang sistem informasi ini, penulis menggunakan metode waterfall sebagai
acuan perancangan. Metode waterfall mengusulkan sebuah pendekatan yang sistematik
dan sekuensial dengan mengembangkan sistem digitalisasi arsip kepegawaian, karena
metode ini membagi pengembangan sistem ke dalam beberapa tahapan. Dalam
pengembangannya metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang runtut, antara lain;
Requirement Analyst (analisis kebutuhan), System Design (Desain Sistem), Unit Testing,
Implementation (Implementasi), Maintance (Pemeliharaan), sebagaimana penjelasan pada
Gambar 1.

Requirement
Analysis

System Design

Unit Testing T
tmplementation ‘l

Maintenance

I

Gambar 1. Tahapan metode waterfall versi Pressman

Tahapan — tahapan dalam metode waterfall:

1. Requirement Analisys
Pada tahap ini pengembang harus mengetahui seluruh informasi mengenai kebutuhan
software seperti kegunaan software yang diinginkan oleh pengguna dan batasan
software.

2. System Design
Tahap selanjutnya yaitu desain. Desain dilakukan sebelum proses coding dimulai. Ini
bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap tentang apa yang harus dikerjakan dan
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2.2

3.

bagaimana tampilan dari sebuah sistem yang diinginkan.

Unit Testing

Pada tahap keempat ini akan dilakukan penggabungan modul-modul yang sudah dibuat
sebelumnya. Setelah itu akan dilakukan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui
apakah software sudah sesuai desain yang diinginkan dan apakah masih ada
kesalahan atau tidak.

Implementation

Proses penulisan code ada di tahap ini. Pembuatan software akan dipecah menjadi
modul-modul kecil yang nantinya akan digabungkan dalam tahap selanjutnya
Maintenance

Tahapan terakhir dari metode pengembangan waterfall. Di sini software yang sudah jadi
akan dijalankan atau dioperasikan oleh penggunanya. Dan juga dilakukan
pemeliharaan.

Metode Pengumpulan Data
2.2.1 Studi Pustaka

Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang diperoleh dari sumber-
sumber yang ada dibuku, artikel, jurnal, dan laporan tugas akhir yang berhubungan
dengan penelitian atau buku-buku sebagai referensi penulis dalam penyusunan
penelitian ini.

2.2.2 Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang dijadikan obyek pengamatan.

2.2.3 Wawancara
Wawancara adalah bentuk kegiatan pemerolehan informasi dengan cara
melakukan proses tanya jawab antara penanya dengan narasumber/sumber informasi.

HASIL
Hasil dari penelitian Sistem Informasi Manajemen Arsip Kepegawaian pada MAN 1

Kota Bekasi ini menjadikan sistem yang terkomputer sehingga mempermudah pengelolaan
arsip data pegawai secara digital.

3.1

Implementasi Halaman Login
Halaman login merupakan pintu masuk sistem, dimana pengguna harus menginputkan

username dan password terlebih dahulu sebelum dapat mengakses sistem, sebagaimana
dijelaskan pada Gambar 2.

SIMARPEG
Signin

o
=
SUBMIT >

Gambar 2. Halaman Login Pegawai
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3.2 Implementasi Halaman Dashboard
Halaman dashboard adalah halaman yang pertama kali di lihat setelah sistem bisa
diakses dari login, sebagaimana dijelaskan pada Gambar 3.

@ MAN 1 ® 3,

Dashboard

T Jumlah Kepala Madrasah

Total Data
®  Riwayat Pendidikan 1
& Mutasi Orang

= Kepegawaian

Selamat Datang Di Sistem Informasi Manajemen Arsip Kepegawaian MAN 1 Kota Bekasi

© 2019 Thiara All rights reserved.

Design and Developed by Thiara

Gambar 3. Halaman Dashboard

3.3 Implementasi Halaman Data Pegawai
Halaman data pegawai ini digunakan untuk melihat data dari keseluruhan data
pegawai. Dari tabel data pegawai ini terdapat sub menu yaitu create, update, deleted,
dan view, sebagaimana dijelaskan pada Gambar 4.

@ MAN 1 ®

@ Dashboard

e
CREATE
®  Riwayat Pendidikan

& Mutasi
= Kepegawaian ~ a a a ~ ~ a -
NIP s ke C Photo & Nama ¢ TempatLahir & TanggalLahir & Jenis Kelamin & Status Kawin &
197512152005011011 524365243874 suciptossi  bekasi 1975-12-15 pria lajang
4354653675 36345325324 thiara bekasi 2019-09-10 wanita lajang
< i ’
Showing 1 to 2 of 2 entries Previous | 1 | Next

© 2019 Thiara Al rights reserved.

Design and Developed by Thiara

Gambar 4. Halaman Data Pegawai

3.4 Implementasi Halaman Riwayat Pendidikan
Halaman riwayat pendidikan ini digunakan untuk mendata pendidikan setiap pegawai,
sebagaimana dijelaskan pada Gambar 5.
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@ MAN 1 ®

Dashboard

2 DataPegawai Data Riwayat Pendidikan

CREATE
Riwayat Pendidikan

& Mutasi

= Kepegawaian ~ N . ~ ~ ~ .
User ¢ Tingkat Pendidikan C Nama Sekolah C  Alamat Sekolah ¢ Jurusan ¢ Nomorljozah ¢ Tanggal ljazah & Filel

suciptossi S2 UNJ rawamangun fisika 3289649837403  2019-09-13

thiara SMAMA man 2 kota hdfhdkfisug jdhfikdanfhd 738497394032  2019-09-11 &

Gambar 5. Halaman Riwayat Pendidikan

3.5 Implementasi Halaman Mutasi
Halaman mutasi ini digunakan untuk mendata setiap pegawai yang mutasi,
sebagaimana dijelaskan pada Gambar 6.

© MAN 1 ®

Dashboard

&  Data Pegawai DataMutasi

CREATE
®  Riwayat Pendidikan

= Kepegawaian N N N N N N
User ¢ JenisMutasi  C Tanggal Mutasi ¢ SKMutasi ¢ Created At ¢ Action

thiara mutasi masuk 2019-09-05 2019-09-09 23:09:45 LOX

Gambar 6. Halaman Mutasi

3.6 Implementasi Halaman Jabatan

Halaman jabatan ini digunakan untuk mendata setiap pegawai sesuai jabatannya,
sebagaimana dijelaskan pada Gambar 7.

@ MAN 1 ®

Dashboard

2 DotaPegawai Data Kepegawaian - Jabatan

CREATE
®  Riwayat Pendidikan

& Mutasi L
= Kepegawaion ~ ~ ~ ~ ~ ~ s

User ¢ Jabatan C Golongan ¢ TMTJabatan & SK Jabatan ¢ Created At C Action ¢
o Pangkat

suciptossi  KepalaMadrasah  Pembina/Va  2019-09-06 2019-09-09100926 W@ X

Gambar 7. Halaman Jabatan
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3.7 Implementasi Halaman Pangkat

Halaman pangkat ini digunakan untuk mendata pangkat setiap pegawai, sebagaimana

dijelaskan pada Gambar 8.

@ MAN 1 ®

olongan C Nomor SK ¢ TanggalSK & SKFile Pangkat ¢ Created At & Action &

@ Dashboard

2 DotaPegawai Data Kepegawaian - Pangkat
CREATE

®  Riwayat Pendidikan

= Mutas

= Kepegawaian

= 2 U & Pangkat & Gol

o Jabatan

o Pangkat
pt Pemt v

019-09-13 a3 = 2019-09-09 10:10:44 DO X

Gambar 8. Halaman Pangkat

4. PEMBAHASAN
4.1 Analysis

4.1.1 Analisa Kebutuhan Hardware

Kebutuhan perangkat keras (hardware) yang akan digunakan dalam pembuatan

sistem informasi manajemen arsip kepegawaian terlihat pada Tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

No. | Perangkat Keras Spesifikasi
1 Processor Intel Core i5 2.66 GHz with turbo boost up to 3.20 GHz
2 RAM 4 GB
3 Hardisk 500 GB
4 Mouse Logitech Wireless

4.1.2 Analisa Kebutuhan Software

Adapun kebutuhan perangkat lunak (software) yang akan digunakan dalam

pembuatan aplikasi ini terlihat pada Tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

No. Perangkat Lunak Spesifikasi
1 Operating System Windows 7 32 Bit
2 Web Server XAMPP
3 Database MySQL
4 Framework PHP Laravel
5 Design Web CSS

4.1.3 Analisa Kebutuhan Brainware

Perangkat pengguna memegang peranan penting dalam mengembangkan suatu

sistem, perangkat inilah yang nantinya akan mengoperasikan sistem tersebut. Dari
penelitian di lapangan dan berdasarkan kebutuhan untuk mengembangkan sistem lama
ke sistem baru, Sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam pembuatan web sistem
informasi arsip data karyawan ini antara lain:

a) Sistem Analis; bertugas mempelajari, menganalisa dan memberikan penjelasan
terhadap suatu masalah untuk diselesaikan dengan komputer

b) Programmer; bertugas melakukan penulisan kode-kode program komputer dan
melakukan perancangan program sesuai dengan arahan dari analis sistem.

c) User; pihak yang menggunakan sistem ini, yaitu pengunjung website.

d) Database Analis; bertugas untuk mendesiain database relational yang
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dibutuhkan oleh sistem.
e) Data Entry Admin; bertugas mengoperasikan sistem yang telah dibuat berupa
penginputan dan pengeditan.

4.1.4 Analisa Sistem Yang Berjalan

Berdasarkan analisa sistem yang berjalan yang dilakukan pada MAN 1 Kota
Bekasi, proses pendataan pegawai pada tempat tersebut masih menggunakan
Microsoft Excel sebagai data induk pegawai. Staf Kepegawaian mengolah data tersebut
dan menyimpan berkas milik pegawai kedalam rak kabinet.

Sebelum dilakukan penyimpanan arsip dalam rak kabinet, Bagian Kepegawaian
terlebih dahulu melaporkan berkas yang telah diserahkan oleh pegawai kepada Kepala
TU (Tata Usaha) untuk di evaluasi terlebih dahulu. Setelah Kepala TU menyatakan
tidak ada masalah pada pelaporan berkas yang disampaikan oleh Bagian
Kepegawaian, berkas tersebut disampaikan kepada Kepala Sekolah untuk ditanda
tangani.

Namun jika berkas yang di cek oleh Kepala TU tata usaha mengalami kesalahan,
maka Kepala TU akan mengembalikan ke Bagaian Kepagawaian terlebih dahulu
sebelum disampaikan kepada Kepala Sekolah. Untuk lebih mengetahui mengenai
prosedur sistem yang berjalan saat ini dijelaskan seperti Gambar 9.

SISTEM YANG BERJALAN

Prase

Gambar 9. Analisa Sistem Yang Berjalan

4.1.5 Analisa Sistem Yang Akan Diusulkan
Berdasarkan analisa sistem berjalan diatas, maka penulis mengusulkan pada

MAN 1 Kota Bekasi untuk membuat suatu sistem berbasis web agar terkomputerisasi

sehingga dapat lebih efektif dan efisien, sebagaimana yang dijelaskan pada Gambar

10.

Berikut proses yang dilakukan, sebagai berikut:

a) Proses Penginputan: Bagian Kepegawaian mengumpulkan berkas berupa data diri
milik pegawai masing—masing untuk proses penginputan.

b) Proses Penyimpanan Data: data yang sudah diinput akan secara otomatis
tersimpan dalam database guna untuk mencegah terjadi kerusakan atau
kehilangan data.

c) Penambahan Berkas: setiap ada tambahan berkas, maka Bagian Kepegawaian
dapat mengupdate data tersebut.

d) Proses Laporan: proses laporan program ini bukanlah pembuatan laporan secara
otomatis, melainkan jika Kepala TU meminta data yang ada ingin dijadikan laporan
maka Bagian Kepegawaian hanya perlu membuka datanya dan dicetak, sesuai
dengan laporan yang diinginkan,
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Sistem Yang Diusulkan

Staff Kepegawaian Kepala TU Kepala Madrasah

‘ View ‘ ‘ View

Database

Pangkat

Selesai

~

Gambar 10. Analisa sistem Yang Diusulkan

4.2 Design System
Dalam penelitian ini dijelaskan dan diuraikan perancangan antarmuka atau interface
adalah proses membuat perancangan form to form tampilan /layer untuk pengguna sistem.

4.2.4 Perancangan Design Interface
Perancangan design interface ini merupakan proses pengembangan, rencana
dan sketsa dari analisis sistem sebelumnya. Berikut perancangan design interface yang

berlangsung pada Sistem Informasi Manajemen Arsip Kepegawaian pada MAN 1 Kota
Bekasi.

a. Rancangan Halaman Login

Rancangan halaman login yang telah penulis rancang, sebagaimana dijelaskan
pada Gambar 11.

SIMARPEG
Sign In

Gambar 11. Rancangan Halaman Login

b. Rancangan Halaman Dashboard
Rancangan halaman dashboard ini merupakan desain yang telah dirancang
sepenuhnya oleh penulis, hal tersebut tertuang pada Gambar 12.
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LOGO MAN 1 Logout

Dashbord Jumlah Kepala Madrasah
Total data

Data Pegawai

Riwayat Pendidikan

“ Selamat Datang di Sistem Informasi Manajemen Arsip Kepegawaian MAN 1 Kota Bekas
Mutasi

Jabatan

Pangkat

Gambar 12. Rancangan Halaman Dashboard

c. Rancangan Halaman Data Pegawai
Rancangan halaman data pegawai adalah desain yang telah dirancang
sepenuhnya oleh penulis, sebagaimana tertuang pada Gambar 13.

LOGO MAN 1 Logout
Dashbord Data Pegawai

CREATE ‘
Data Pegawai

NIP | KTP | Photo | Nama | Tempatlahir | Tanggel Lahir | Jenis Kelamin | Status Kewin | Alamat | NoPhone | Create At | Action
Riwayat Pendidikan
Mutasi

Jabatan

Pangkat

Gambar 13. Rancangan Halaman Data Pegawai

d. Rancangan Halaman Riwayat Pendidikan
Rancangan halaman riwayat pendidkan merupakan desain yang telah dirancang
sepenuhnya oleh penulis, sebagaiman dijelaskan pada Gambar 14.

LOGO MAN 1 Logout
Dashbord Riwayat Pendidikan
creaTE |
Data Pegawai
User | Tingat Pendicikan | Nama Sekolah | Alamat Sekolah | Jurusan | Nomor ljazah | Tanggal fazah | File fazah | Fie Transkip Nilsi
| Creste At | Action

Riwayat Pendidikan

Mutasi

Jabatan

Pangkat

Gambar 14. Rancangan Halaman Riwayat Pendidikan

e. Rancangan Halaman Mutasi
Rancangan halaman Mutasi merupakan desain yang telah dirancang sepenuhnya
oleh penulis, hal tersebut tertuang pada Gambar 15.
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LOGO MAN 1 Logout

Dashbord Data Mutasi

CREATE
Data Pegawai

Riwayat Pendidikan
Mutasi
Jabatan

Pangkat

Gambar 15. Rancangan Halaman Mutasi

f. Rancangan Halaman Jabatan
Rancangan halaman jabatan yang telah dirancang oleh Penulis, sebagaimana
tertuang pada Gambar 16.

LOGO MAN 1 Logout
Dashbord Data Kepegawaian - Jabatan

CREATE ‘
Data Pegawai

Usee | Jabatan Golongan | TMTJabatan Scoabatan | CreseAt | Action
Riwayat Pendidikan
Mutasi

Jabatan

Pangkat

Gambar 16. Rancangan Halaman Jabatan

g. Rancangan Halaman Pangkat
Rancangan halaman pangkat ini merupakan desain yang telah dirancang
sepenuhnya oleh penulis, hal tersebut tertuang pada Gambar 17.

LOGO MAN 1 Logout
Dashbord Data Kepegawaian - Pangkat

CREATE ‘

Data Pegawai

Usee | Pangkat | Golongan |  NeSK |  TanggasK |  SKFierangkst | CreateAt | Action

Riwayat Pendidikan
Mutasi

Jabatan

Pangkat

Gambar 17. Rancangan Halaman Pangkat

4.3 Integration and Testing

Skenario pengujian dilakukan untuk menentukan langkah — langkah dalam melakukan
pengujian. Pengujian dilakukan dengan menjalankan aplikasi dari localhost. Setelah aplikasi
dijalankan selanjutnya adalah menguji butfon yang terdapat dalam antarmuka aplikasi
tersebut apakah sesuai atau tidak. Selain itu pengujian juga bertujuan untuk menemukan
celah atau bug dari sistem sehingga saat proses implementasi, bug pada sistem dapat
diminimalkan. Proses pengujian yang dijelaskan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Skenario dan Hasil Pengujian

No Pengujian Prasyarat Hasil Yang diharapkan Hasil Uji
1 Login sebagai pegawai Masuk dalam link /ogin Login sebagai pegawai OK
2 | Login sebagai kaTU Masuk dalam link /ogin Login sebagai kepala TU OK
3 | Login sebagai kaMAd Masuk dalam link /ogin Login sebagai kepala Madrasah OK
4 Mengup.menu data Berada .dl halaman data Data pegawai terinput OK

pegawai pegawai
Menguji menu riwayat Berada di halaman riwayat | Data riwayat pendidikan
5 . - o OK
pendidikan pendidikan pegawai terinput
6 | Menguji menu mutasi Berada di halaman mutasi Data mutasi pegawai terinput OK
7 | Menguji menu jabatan Berada di halaman Data jabatan pegawai terinput OK
kepegawaian
8 | Menguji menu pangkat Berada di halaman Data kepangkatan terinput OK
9yl pang kepegawaian pang P
. Berada di menu data .
9 | Mengubah data pegawai pegwai Data terupdate, view, delete OK
10 | Pencarian data pegawai Berada .dl laman data Pencarian data pegawai OK
pegawai
Pada saat data jabatan
. ) Berada di laman pegawai terisi maka otomatis
11 | Kalkul lah OK
alkulastjumiah pegawal | - shboard terlihat di dashboard jumlah
pegawai

4.4 Operation and Maintenance

Pada tahap ini diperlukan pemeliharaan (maintenance) untuk memperbaiki dan
menjaga sistem dari kerusakan. Berikut ini adalah pemeliharaan yang harus dilakukan,
secara berkala yaitu:

1.

5.
5.1

Backup Data

Langkah ini perlu dilakukan untuk mengantisipasi jika sewaktu—waktu terjadi gangguan
pada komputer. Apabila tidak dilakukan backup secara teratur, maka semua data yang
tersimpan pada komputer akan hilang. Lain halnya jika telah dilakukan backup data,
dengan mudah data dapat di pulihkan kembali.

Update Content

Pembaharuan konten juga perlu dilakukan agar kekurangan yang ada bisa diperbaiki.

PENUTUP
Kesimpulan
Sesuai dengan hasil pembahasan yang sudah dilakukan, maka atas sistem informasi

yang dibangun tersebut, dapat disimpulkan, sebagai berikut:

1.

2.

3.

5.2

Sistem informasi manajemen arsip kepegawaian memudahkan dalam pencarian
berdasarkan nama pegawai.

Sistem ini memudahkan dalam proses penginputan data pegawai, riwayat pendidikan,
mutasi, jabatan, dan pangkat pegawai.

Sistem ini mengkalkulasi jumlah pegawai berdasarkan inputan dari data jabatan

Saran
Sistem informasi manajemen arsip kepegawaian ini tidak luput dari kesalahan dan

kekurangan, adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah:

1.

Untuk memudahkan pengarsipan data pada sistem informasi manajemen arsip
kepegawaian, diharapkan bagian kepegawaian benar-benar menguasai sistem aplikasi
ini agar dikemudian hari apabila ada kesulitan dalam mengelola data kepegawaian
dapat mengerti solusi yang harus dilakukan.
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2. Sistem informasi manajemen arsip ini diharapkan dapat berkembang lagi sehingga
cakupan aplikasi tidak hanya sebatas menampilkan data pegawai berdasarkan jabatan
tapi juga menjadi data induk pegawai
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